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Abstrak  

Pemberdayaan merupakan suatu usaha untuk memberdayakan masyarakat dari ketidak mampuannya menuju 

masyarakat yang demokratis, sejahterah dan maju yang mempunyai peran dalam memberdayakan masyrakatat 

adalah pemerintah baik itu dari dinas yang bersangkutan. Dinas Perdagangan mempunyai peran untuk 

memberdayakan masyarakat desa melalui usaha kecil menengah namun hal ini tidak berjalan optimal di lingkup 

dinas perdagangan sehingga masalah dalam penelititan ini dimana pengembangan usaha kecil yang dilakukan oleh 

masyrakat belum efektif disebabkan tanpa pengawasan dan pendampingan dari instansi pemerintah yang 

terkait.Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan usaha kecil menengah di  desa Lubuk Cemara Perbaungan 

melalui pemberdayaan masyrakat oleh Dinas perdagangan, perindustrian dan usaha kecil menengah. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang malakukan pengumpulan data dengan menggunakan observasi. 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan:upaya pemberdayaan UMKM yang dilakukan hanya 

berpedoman pada peraturan perundangan nasional tanpa inovasi dan ide kreatif dari pendamping.kesimpulan dari 

penelitian ini masih kurang optimal peran dalam memberdayakan masyarakat melalui uaha kecil menengah di desa 

Lubuk Cemara Perbaungan sehingga butuh perbaikan dari berbagai sektor baik dari dinas perdagangan itu sendiri 

serta peningkatan kompetensi masyarakat dalam hal ini pelaku usaha kecil menengah melalui pelatihan, workshop 

serta memberikan bantuan yang dapat menunjang Usaha mereka. 
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PENDAHULUAN 

Pemberdayaan terhadap masyrakat bisa teralisasi apabila peran pemerintah nyata adanya, karena 

membawa masyarakat dari ketidak mampuan menjadi berdaya sangat erat kaitannya dengan pemerintah 

karenaa fungsi pemerintah adalah mengayomi, membimbing dan memeberdayakan. Dalam fungsi 

pemberdayaan tersebut, hal penting yang dapat dilakukan oleh pemerintah adalah memberdayakan 

masyarakat dengan sistem perekonomian yang baik. Hal ini diwujudkan dalam penerapan ekonomi 

kerakyatan yang termanifestasikan melalui Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), menurut 

Zubaedi (2007), ada 3 faktor utama dalam pemberdayaan yakni  

1). Menumbuhkan iklim usaha,  

2). Memperkuat potensi yang dimilki  

3). Melindungi Usaha Masyarkat.  

Dalam sistem perekonomian yang baik, masyarakat akan lebih mandiri dalam pemenuhan 

kebutuhannya. Tidak hanya kemandirian, melalui cara tersebut secara langsung akan mengubah 

kemampuan atau skill masyarakat menjadi lebih profesional yang akan bermuara pada terciptanya 

kesejahteraan masyarakat. Undang Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah, pasal 2 menyatakan bahwa tujuan dunia usaha ini dalam rangka membangun perekonomian 

nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. Pemerintah bahkan perlu menyediakan 

infrastruktur dan lahan untuk komunitas bisnis, agar sektor industri kreatif menjadi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan tidak lagi di anak tirikan dimata para pelaku bisnis raksasa  Pemberdayaan yang di 

lakukan oleh Dinas Perdagangan hanya sebatas seminar dan pelatihan di berian 2-3 hari di sebuah tempat 

yang telah di tentukan dan sifatnya sementara sehingga tidak begitu efektif.  
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Selanjutnya masalah lain yang di hadapi yaitu sosialisasi yang di lakukan oleh Dinas 

Perdagangan masih belum efektif . Masih banyak para pelaku Usaha Mikro,Kecil dan Menengah di 

Desa Lubuk Cemara Perbaungan  yang belum memahami prosedur pembuatan ijin usaha yang berlaku 

di Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. Pemerintah kurang memberikan dorongan 

dalam bentuk bantuan maupun pendekatan secara persuasif kepada para pelaku UMKM. Berdasarkan 

permasalahan yang ada tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pemberdayaan masyarakat 

pedesaan melalui pengembangan usaha kecil menengah oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian dan 

UKM di desa Lubuk Cemara Perbaungan.   

 

METODE  

Tipe Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat bersifat Deskriptif 

yaitu untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti. Metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa katakata tertulis maupun lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Jenis Dan Sumber Data  

Data primer yakni data yang diperoleh melalui penelitian lapangan, yaitu melakukan penelitian 

dengan cara terjun langsung ke lapangan dengan menggunakan teknik pengambilan data melalui 

wawancara dan observasi langsung. Data sekunder yakni data yang diperoleh berdasarkan acuan atau 

literatur yang berhubungan dengan penelitian.  

Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yakni  

1) Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dan sengaja.  

2) Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui interview secara langsung dengan informan. 

3) Dokumen dan arsip yakni, lakukan telaah pustaka di mana dokumen- dokumen di anggap menunjang 

dan relevan dengan permasalahan yang akan di teliti baik berupa literature, jurnal , maupun karya 

tulis ilmiah.  

Analisis Data  

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menguraikan dan menjelaskan 

melalui kata dan kalimat hasil penelitian yang diperoleh dalam bentuk data kualitatif.  

 

 
Gambar 1. Tim Pelaksana PKM 
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Gambar 2. Penyampaian PKM 

 

 
Gambar 3. Tim Pelaksana PKM 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Di desa Lubuk Cemara Perbaungan untuk menumbuhkan iklim usaha masih jauh dari harapan 

dari beberapa indikator ada beberapa indikator yang masih butuh perbaikan atau bisa dikatan tugas dari 

pemerintah dimana ssalah satunya adalah informasi usaha, dikalangan masyarakat informasi usaha bagi 

mereka dianggap tidak terlalu menunjang atau tidak terlalu berkontribusi dalam memberikan 

peningkatan usaha kecil menengah padahal kalau dicermati dengan baik informasi usaha merupakan 

salah satu progress untuk membangun jaringan pemasaran bahkan peningkatan prduktifitas seharusnya 

hal inilah yang perlu disosialisakan oleh dinas perdagangan seberapa pentingnya informasi usaha itu. 

Identifikasi lebih lanjut yang dilakukan Dinas perdagangan masih bersifat pasif dalam mendampingi 

para pelaku usaha kecil menengah hal ini bisa dilihat dari tata cara bahkan komunikasi yang dimna 

seharusnya di bangun sifat pendekatan partisipasif berdasarkan asas kekeluargaan apabila hal ini di 

bangun maka pemberdayaan bisa dilakukan dengan memanfaatkan kemampuan dan skill yang dimilki 

masyarakat.  

Yang ke dua yakni dukungan kelembagaan, berbicara tentang dukungan kelembagaan yang 

harus berperan aktif adalah dinas perdagangan yang dimaksud dukungan kelembagaan dalam penelitian 

di sini yakni dukungan dari instansi terkait untuk mamjukan atau menumbuh kembangkan usaha kecil 

menengah dalam hal ini yakni Dinas perdagangan. Dukungan kelembagaan sampai saat ini hanya 

sebagai ceremony yakni hanya memberikan seminar tanpa kurangnya pendamping dari awal 

terbentuknya usaha sampai proses berjalannya usaha. Bisa ditinjau dilapangan bahwa dukungan 

kelembagaan hanaya berupa pendataan pelaku usaha kecil menengah.  

Oleh karena itu, untuk memaksimalkan dukungan kelembagaan sebagaimana yang dimaksud 

dukungan kelembagaan seharusnya melakukan pengawasan, pendampingan, dan pemberdayaan serta 
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Dinas perdagangan seharusnya sebagai fasilitator apabila ini diterapkan maka Usaha kecil menengah 

akan berjalan sebagaimna semestinya walaupun keuntungan yang diperoleh hanya relative kecil tetapi 

usaha ini dapat menghidupi kebutuhan sehari hari. Adapun unsur kedua yakni memperkuat potensi yang 

dimiliki, untuk indikatornya sendiri terdiri dari 1) produksi dan pengelolahan, 2) pemasaran dan 3) 

Sumber daya manusia. Ketiga indikator tersebut merupakan indikator yang sangat krusial hal ini 

disebabkan pemberdayaan yang dilakukan harus memenuhi ketiga indikator tersebut.  

Untuk Usaha Kecil Menengah yang menjadai tolak ukur yakni produksi setelah adanya produksi 

maka yang menjadi yang perlu diperhaitkan yakni pemasaran, pemasaran merupakan langkah yang 

paling strategis di dalam menumbuh kembangkan sebuah usaha. Karena pemasaran merupakan alur 

kurang atau lebihnya sebuah pemasukan atau habisnya sebuah barang. Pemasarna saat ini masih tidak 

efektif ini disebabkan tmpat pemasaran kurang strategis hanya berada pada rumah masing masing, 

seharusnya untuk pemasaran seniri khusus untuk usha kecil menegah harus berupa pasar dimna pasar 

adalah salah satu tempat untuk menjual komiditi juga merupakan titik pertemuan penjual dan pembeli.  

Namun hal yang perlu diperhaitkan juga adalah Sumber daya manusia , sebanyak apapun modal 

tetapi sang pengelolah tidak mampu atau tidak mempunyai kemampuan dalam segi pemasaran, 

perencanaa maupun membuat kemitraan semua itu hanya percuma. Untuk meningkatkan sumber daya 

manusia dibutuhkan peran dinas perdagangan agar masyarakat yang kurang memiliki kompetensi dapat 

diberikan pelatihan untuk mengembangkan usaha kecil menengah. Adapun unsur ketiga yakni 

melindungi usaha masyarakat, untuk unsur ini tidak ditemukan permasalahn dilapangan hal ini 

disebabkan karena saat ini masih belum ada komiditi komidit yang dapat melemahkan usasha kecil 

menengah hal ini disebabkan investor agak takut masuk untuk menjual barang dalam bentuk grosir di 

daerah daerah pedesaan karena tingkat konsumsi dan pendapatan masayarakat pedesaan masih di bawah 

standar. 

 

SIMPULAN  

Adapun kesimpulan dari penelitian ini dinas yang terkait (Dinas perindustrian, Perdagangan, 

Koperasai dan Ukm) Pemerintah Daerah Kabupaten Serdang Bedagai sudah melakukan peranannya 

dengan baik berbagai upaya yang di lakukan dalam pemberdayaan UMKM dengan berdasar pada 

Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Upaya tersebut dapat dikategorisasi secara 

umum menjadi tiga indikator yaitu  

(1) Menumbuhan iklim usaha : memfasilitasi bantuan sarana & prasarana kepada UMKM, 

penyebarluasan informasi usaha, kemudahan dalam perizinan usaha, serta bantuan promosi dagang  

(2) Memperkuat potensi yang dimiliki : pengembangan dalam bidang produksi dan pengolahan, 

pemasaran, sumber daya manusia, memberi desain dan teknologi. 

(3) Melindungi usaha masyarakat: Hal ini belum ditemukan di lapangan karena persaingan yang terjadi 

bagi pelaku usaha kecil masih dalam keadaan wajar. Oleh karena itu, usaha belum menjadi 

perhatian oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Desa Lubuk Cemara Perbaungan.  

Kegiatan Pemberdayaan UMKM yang telah dilakukan Oleh (Dinas perindustrian, Perdagangan, 

Koperasai dan Ukm). perlu ditingkatkan yaitu dalam memberikan penyadaran akan pentingnya 

berwirausaha kepada masyarakat, memberikan pelatihan secara kreatif dan inovatif serta sarana dan 

prasarana pemasaran seperti internet yang perlu dimanfaatkan dengan baik. Upaya lain yang penting 

dilakukan yakni menindak lanjuti dalam dukungan kelembagaan di setiap daerah agar adanya 

keseimbangan persaingan antara usaha mikro,kecil dan menengah. Dan setiap bentuk pemberdayan 

yang telah diprogramkan seperti pelatihan, pemberian bantuan dana dan peralatan agar tidak hanya 

sampai pada proses pemberian tetapi sampai pada proses evaluasi. 
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